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ABSTRAK 

 

Nama :  Yeni Yuliana 

NIM :  150703025 

Program Studi :  Biologi 

Judul :  Perbedaan aktivitas Air kelapa dan Giberelin  Terhadap 

Pertumbuhan Kalus Dari Bagian pucuk Bunga Jeumpa 

(Michelia champaca L.) secara In Vitro. 

Tanggal Sidang :  3 Agustus 2021 

Tebal Skripsi :  68 halaman 

Pembimbing I :  Lina Rahmawati, M.Si. 

Pembimbing II :  Meutia Zahara, Ph.D. 

Kata Kunci :  Pertumbuhan Kalus, Bunga Jeumpa, In Vitro 

 

Bunga jeumpa itu sendiri sudah jarang di temui di Aceh. Oleh karena itu, 

perlu  melakukan penelitian lanjut agar populasi dari bunga jeumpa tetap terjaga 

dan memberikan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya melestarikan 

bunga khas Aceh dengan cara menggunakan teknik kultur jaringan. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana pengaruh air kelapa dan 

giberelin terhadap pertumbuhan kalus batang jeumpa (Michelia champaca L.) 

secara in vitro; 2) pada konsentrasi berapa air kelapa dan giberelin berpengaruh 

terhadap pertumbuhan kalus dari batang bunga jeumpa (Michelia champaca L.) 

secara in vitro. Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakukan air kelapa (0 %, 20%, 40%, 60%) dan Giberelin ( 0 ppm, 2 

ppm, 4 ppm, 6 ppm) dengan menggunakan pengulangan sebanyak 4 kali, 

parameter penelitian ini adalah hari muncul kalus, massa kalus dan tekstur kalus. 

Analisis data menggunakan Uji ANOVA satu arah dengan aplikasi statistik SPSS. 

Perlakuan air kelapa dan giberelin berpengaruh terhadap pertumbuhan kalus 

batang bunga jeumpa (Michelia champaca L.) baik secara tekstur ataupun massa 

kalus. Pertumbuhan kalus batang bunga jeumpa yang optimal pada konsentrasi 

60% air kelapa dengan massa 0,06 g dan pada konsentrasi 6 ppm pada giberelin 

dengan massa 0,20 g. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman flora yang berbeda-beda. Spesies 

tersebut tersebar di hutan-hutan, dataran tinggi maupun dataran rendah. Keadaan 

ini merupakan potensi yang sangat berharga bagi pengembang tanaman di 

Indonesia. Sebagai wilayah tropis beriklim basah, Indonesia adalah surga bagi 

aneka jenis flora. Menurut Aditya (2016), keanekaragaman jenis flora tersebar di 

dunia, sekitar 40.000 jenis. Dari puluhan ribu spesies flora, beberapa bunga 

berpenampilan eksotis dipilih sebagai ciri khas di setiap provinsi dan beberapa 

dipilih sebagai bunga nasional. Sebagai contoh, Aceh memiliki bunga jeumpa 

(Michelia champaca L.), Sumatera Utara punya kenanga (Cananga odorata), dan 

lain-lain. 

Bunga jeumpa (Michelia champaca L.) merupakan tanaman hutan dengan 

pemanfaatannya digolongkan sebagai pohon penghasil kayu. Di Sumatera, bunga 

jeumpa merupakan tanaman unggul yang dijadikan sebagai identitas daerah 

(Evayusvita, 2014). Saat ini sangat sulit menemukan bunga ini, dikarenakan tidak 

banyak dari masyarakat yang membudidayakan tanaman bunga jeumpa tersebut. 

Oleh karena itu perlunya untuk menjaga kelestarian bunga jeumpa (Michelia 

champaca L.) (Murniati, 2012). 

Penyebaran bunga jeumpa (Michelia champaca L.) pertama kalinya di 

India, Myanmar, Cina, Malaysia dan Indonesia termasuk Aceh (Hakim. 2019). 

Bunga jeumpa merupakan kebanggaan masyarakat Aceh, berupa tanaman 
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endemik yang tumbuh tinggi dan mengeluarkan wangi yang sangat khas dari 

bunganya (Munandar, 2007). 

Bunga jeumpa merupakan tanaman perdu tingginya bisa mencapai 3-6 

meter. Tanaman bunga jeumpa berukuran sedikit besar dan mempunyai helaian 

bunga yang tersusun pada untaian yang banyak terdiri dari 2-6 biji, batangnya 

berbentuk bulat dan memiliki diameter batang 180 cm (Steenis, 1997). Ciri 

bunganya yaitu memiliki bunga pendek, berbentuk soliter atau jarang berpasangan 

dan mempunyai warna putih dan kuning. Terdapat benang sari, bentuk kepala 

sarinya pendek sehingga menonjol memanjang. Tangkai putik bunganya pendek 

tersusun spiral yang mengandung ovula (Kumar, 2011). 

Hasil dari wawancara dengan pedagang bunga tanaman hias di kawasan 

Banda Aceh, mereka menyatakan bahwa bibit dari bunga jeumpa itu sendiri sudah 

jarang di temui di Aceh. Oleh karena itu, bibit bunga jeumpa didatangkan 

langsung dari Medan, Sumatera Utara agar pemasokan bunga jeumpa tetap 

terjaga. Disebabkan minimnya bibit bunga jeumpa di Aceh, perlu adanya  

melakukan penelitian lanjut supaya populasi dari bunga jeumpa tetap terjaga dan 

memberikan kesadaran kepada masyarakat akan pentingnya melestarikan bunga 

khas Aceh dengan cara menggunakan teknik kultur jaringan. 

Teknik kultur jaringan bersifat totipotensi sel, yaitu dapat tumbuh dan 

berkembang menjadi tanaman yang utuh apabila berada pada kondisi yang sesuai 

untuk tumbuh dan bisa menurunkan sifat induknya. Teknik kultur merupakan 

teknik perbanyakan sel, jaringan atau organ tanaman pada medium buatan (in 

vitro) secara aseptik  (Silalahi, 2015). 
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Perbanyakan kalus juga dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara 

organogenesis dan secara embriogenesis. Perbanyakan kalus secara in vitro 

terdapat dua kalus yang akan terbentuk yaitu kalus embriogenik merupakan satu 

sel dari perpaduan antara sel gamet jantan dan sel gamet betina kemudian 

membentuk tumbuh dan berkembang menjadi zigot lalu menjadi embrio. Ciri 

kalus embriogenik memiliki warna putih bening maupun putih kekuningan. Kalus 

non embriogenik merupakan hasil pertumbuhan dan perkembangan suatu struktur 

bukan zigot sehingga embrio yang telah terbentuk disebut dengan embrio somatik 

dengan struktur kalus yang berair, lunak dan berwarna kecoklatan (Hapsoro dan 

Yusnita, 2018). 

Bunga jeumpa bisa juga diperbanyak dengan penyetekan pada daerah 

batang atau pencangkokan batang, namun cara ini masih juga dijumpai kendala 

pada saat proses penyetekkan yang mana kualitas bibit yang dihasilkan menjadi 

kurang baik dan persentase akar dan tunas tidak terlalu tinggi (Wuryaningsih, 

1997). Untuk mengatasi kendala ini bisa dilakukan dengan stek mikro ataupun 

dengan teknik kultur jaringan. Menurut Widianto (2004), jasminarni (2007) dan 

Prastyo (2016), stek mikro merupakan teknik perkembangbiakan tanaman batang 

berukuran mini, dengan tujuan untuk mendapatkan bibit baru yang mempunyai 

sifat sama dengan induknya. Akan tetapi, kemampuan untuk tumbuh berkisar 50% 

diketahui mengalami kendala busuk batang maupun kering dikarenakan lamanya 

dalam proses pembentukan akar karena zat fitohormon seperti giberelin, auksin 

dan sitokinin dalam penyetekan ini tidak menyebar merata yang menimbulkan 



4 
 

 
 

pembentukan stek tidak sama dan menyebabkan rentannya terjadi kekeringan 

pada batang dan kematian pada bibit (Budiman, 2000). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan kultur jaringan seperti 

jenis eksplan, genotipe tanam donor, kondisi fisiologi tanam donor, lingkungan 

kultur yang tidak steril (Zulkarnain, 2009). Selain itu, zat pengatur tumbuh juga 

dapat mempengaruhi keberhasilan pada kultur jaringan karena dapat menghambat, 

mendorong, dan secara kualitatif bisa mengubah pertumbuhan pada tanaman. Zat 

pengatur tumbuh ini dapat ditambahkan kedalam media tanam berupa air elapa 

dan giberelin (Mayemi, 2005). 

Air kelapa adalah bahan alami mengandung hormon sitokinin 5,6 mg/L, 

auksin 0,07 mg/L dan giberelin serta hormon lainnya. Sitokinin pada air kelapa 

berfungsi sebagai perangsang pembelahan pada sel. Air kelapa juga berguna 

sebagai perangsang pertumbuhan tunas baru (Bey, dkk. 2006). Sitokinin dan 

auksin digunakan sebagai pendukung untuk pembelahan sel embrio, 

memperlancar metabolisme, proliderasi jaringan dan proses respirasi dan juga 

membantu dalam pembelahan sel akar dan deferensiasi (Salisbury dan ros, 1995). 

Giberelin adalah zat pengatur tumbuh yang memiliki peran fisiologis pada 

pemanjangan batang (tunas). Pengaruh giberelin dalam perpanjangan ruas 

tanaman berhubungan dengan bertambah besar dan jumlah sel pada setiap ruas 

tersebut. Selain perpanjangan batang, giberelin juga dapat memperbesar luas daun 

dari berbagai jenis tanaman, jika disemprotkan dengan giberelin, akan  

mempengaruhi besarnya organ tanaman, juga dapat mempengaruhi proses 

fisiologis lainnya (Salisburry dan Ros, 1995). 
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Giberelin bukan hanya untuk perpanjangan batang saja, akan tetapi juga 

pertumbuhan seluruh tumbuhan, termasuk daun dan akar. Ketika giberelin 

diberikan di tempat yang dapat mengangkut ke aspek tajuk, peningkatan 

pembelahan sel dan pertumbuhan sel tampak mengarah kepada pemanjangan 

batang dan beberapa jenis perkembangan daunnya berlangsung lebih cepat, 

sehingga terpacu pada laju fotosintesis menghasilkan peningkatan keseluruhan 

pertumbuhan, termasuk akar (Salisburry dan Ros, 1995). 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Perbedaan Aktivitas Air Kelapa dan 

Giberelin Terhadap Pertumbuhan Kalus Dari Bagian Pucuk Bunga Jeumpa 

(Michelia Champaca L.) Secara In Vitro”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan pada latar belakang tersebut, 

adapun rumusan masalah penelitian yang akan diangkat adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perbedaan aktivitas air kelapa dan giberelin terhadap  

pertumbuhan kalus dari bagian pucuk bunga jeumpa (Michelia champaca 

L.) secara in vitro ? 

2. Bagaimana perbedaan aktivitas konsentrasi air kelapa dan giberelin 

terhadap pertumbuhan kalus dari bagian pucuk bunga jeumpa (Michelia 

champaca L.) secara in vitro? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas air kelapa dan giberelin terhadap 

pertumbuhan kalus dari bagian pucuk bunga jeumpa (Michelia champaca 

L.) secara in vitro. 

2. Untuk mengetahui perbedaan aktivitas konsentrasi air kelapa dan giberelin 

terhadap pertumbuhan kalus dari bagian pucuk bunga jeumpa (Michelia 

champaca L.) secara in vitro. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Agar dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan referensi terkait 

perbedaan aktivitas air kelapa dan giberelin terhadap pertumbuhan kalus 

dari bagian pucuk bunga jeumpa (Michelia champaca L.) secara in Vitro. 

2. Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi laboratorium, hasil penelitian dapat diaplikasikan dalam kegiatan 

praktikum kultur jaringan mengenai perbedaan aktivitas air kelapa dan 

giberelin terhadap pertumbuhan kalus dari bagian pucuk bunga 

jeumpa (Michelia champaca L.) secara in vitro. 

b. Bagi peneliti, hasil penelitian dapat di manfaatkan sebagai bahan 

belajar untuk menambah pengetahuan, keterampilan dan pengalaman 

baru di laboratorium kultur jaringan berdasarkan perbedaan aktivitas 
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air kelapa dan giberelin terhadap pertumbuhan kalus dari bagian 

pucuk bunga jeumpa (Michelia champaca L.) secara in vitro. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Klasifikasi Bunga Jeumpa (Michelia champaca L.) 

Menurut (Pitojo, 1994) klasifikasi dari bunga jeumpa(Michelia champaca 

L.) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Plantae 

Filum  : Tracheophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Magnoliales 

Famili  : Magnoliaceae 

Genus  : Magnolia L. 

Spesies : Michelia champaca L. 

 

2.2. Morfologi Bunga Jeumpa (Michelia champaca L.) 

Morfologi bunga jeumpa bisa dilihat dari karakteristiknya yaitu dari segi 

warna, aroma dan bentuknya. Bunga jeumpa tidak mempunyai mahkota bunga 

dan kelopak, akan tetapi mempunyai tenda bunga (tepal) berbentuk tipis 

memanjang dan runcing diujung bunga terdapat tenda bunga menggulung masuk 

kedalam. Pada saat akan mekar, bunga jeumpa berbentuk simetris dan bertekstur 

halus dilekukan bagian tengah kelopak bunga. Benang sari yang pendek dan putik 

seperti tanda koma berwarna hijau pada bagian ujungnya berwarna kuning. 
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Kuncup muda seperti kerucut yang dilapisi selubung berwarna hijau (Arifana, 

2018). 

Bunga jeumpa juga merupakan tanaman perdu tingginya bisa mencapai 3-

6 meter. Tanaman bunga jeumpa berukuran sedikit besar dan mempunyai helaian 

bunga yang tersusun pada untaian yang banyak. Buah bunga jeumpa terdiri dari 2-

6 biji, batangnya berbentuk bulat dan memiliki diameter batang 180 cm (Steenis, 

1992). Ciri bunga jeumpayaitu memiliki bunga pendek, berbentuk soliter atau 

jarang berpasangan dan mempunyai warna putih dan kuning. Terdapat benang sari 

yang banyak, bentuk kepala sarinya pendek sehingga menonjol memanjang. 

Tangkai putik bunganya pendek tersusun spiral yang mengandung ovula 

(Kumar,2011). Letak daun bunga jeumpa sederhana dan memiliki panjang tangkai 

antara 1-3 cm berbentuk bulat panjang lenset dan spiral (Greetha, 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 bunga jeumpa (Sumber: dokumentasi pribadi) 

Bunga jeumpa termasuk akar tunggang yang memiliki kulit akar berwarna 

merah. Batangnya tegak lurus berbentuk silindris berdiameter antara 200 cm dan 

mempunyai kulit batang halus yang berwarna putih keabuan (Bramasto, 2010). 
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Daunnya berbentuk bulat telur bagian bawah daun terdapat bulu halus dan miliki 

kuncup dilindungi 2 daun pelindung (Muspiroh dan Novianti, 2009). Bentuk 

bunganya lancip mempunyai warna menarik serta berbau harum sebagai penarik 

perhatian jika di pandang, bunganya juga berukuran besar dan ada beberapa 

helaian bunga (Heyne, 1987). Kulit bijinya sedikit keras seperti tempurung yang 

melindungi embrio. Tempurung dilapisi dengan kulit ari berwarna merah muda 

hingga merah tua (Tjitrosoepomo, 2007). 

 

2.3. Manfaat Bunga Jeumpa (Michelia champaca L.) 

 

تِ بِغَيْرِ عَمَدٍ تَرَوْنهََا وَالَْقٰى فىِ الَْْرْضِ رَوَاسِيَ انَْ تَمِيْدَ بِكُمْ خَلَقَ السَّمٰوٰ   

بتَْناَ فِيْهَا مِنْ كُلِّ زَوْجٍ كَرِيْمٍ 
مَاۤءِ مَاۤءً فاَنَْْۢ  وَبَثَّ فيِْهَا مِنْ كُلِّ دَاۤبَّةٍٍۗ وَانَْزَلْناَ مِنَ السَّ

 

“Dia menciptakan langit tanpa tiang yang kamu melihatnya dan Dia 

meletakkan gunung-gunung (dipermukaan) bumi supaya bumi itu tidak 

menggoyangkan kamu, dan memperkembangbiakan padanya segala macam jenis 

binatang. Dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya 

segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik”. (Qur’an Al-luqman : 10). 

Kalimat kholaqo ssamaawaati bi ghoiri ‘amadi Al-Hasan dan Qatadah 

menafsirkan bahwa “langit memang tidak memiliki tiang” artinya agar manusia 

senantiasa berdzikir atas kebesaran Allah yang telah menciptakan langit tanpa 

tiang. Kemudian “Allah meletakkan gunung di atas bumi supaya tidak 

menggoncangkan kamu” artinya bumi ditumbuhkan gunung sebagai penyeimbang 
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ekosistem dibumi hingga manusia tidak perlu khawatir kalau ada hujan lebat. 

Kemudian kalimat lain “dan memperkembangbiakan segala macam jenis 

binatang dan kami turunkan air hujan dari langit, lalu kami tumbuhkan padanya 

segala macam tumbuh-tumbuhan yang baik”. Menurut Al-Hasan dan Qatadah arti 

dari tumbuhan yang baik yaitu indah dipandang serta memberi manfaat pada 

sekitarnya, sedangkan Asy-Sya’bi mengemukan bahwa manusia termasuk 

tumbuhan bumi, maka barang siapa yang berbuat baik maka akan masuk surga 

dan apabila berbuat buruk maka akan masuk neraka. Dilihat dari perkataan Asy-

Sya’bi manusia yang baik adalah mereka yang mampu menjaga, serta bijak dalam 

memanfaatkan apa yang sudah Allah berikan di muka bumi ini, salah satu 

contohnya adalah tanaman Bunga Jeumpa (Michelia champaca L.) yang setiap 

bagiannya  memiliki manfaat dalam segi pengobatan, ekonomis dan budaya (Ibnu 

Katsir (2001). 

Menurut Widyaningrum (2011), bunga jeumpa dimanfaatkan sebagai obat 

seperti obat peluruh darah kotor, reumatik, batu ginjal, penghilang bau badan. 

Dari hasil pengujian fitokimia pada bunga jeumpa menunjukan bahwa terdapat 

kandungan senyawa metabolit sekunder berupa terpenoid dan minyak atsiri. 

Manfaat lain dari bunga jeumpa yaitu merupakan racun bagi jamur 

Pyricularia oryzea pada beras. Ekstrak biji bunga jeumpa juga digunakan sebagai 

anti bakteri Bacillus pumilus, Micrococcus pyogenes var. albus, Bacullussubtilis, 

Staphylococcus aureus, Salmonella paratyphi dan Salmonella typhosa (Bramasto, 

2010). Kandungan bunga jeumpa adalah tanin, flobatanin, saponin, flavonoid, 

karbohidrat, antrakuinon, polifenol, glikosida. Ekstrak methanol 70%, bunga 
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jeumpa (Michelia champaca L.) dilaporkan aktif sebagai anti hiperlipid secara in 

vivo pada dosis 500 mg/kg BB (Ananthi, 2014). 

Masyarakat yogyakarta memanfaatkan bunga jeumpa dalam acara adat 

yaitu sebagai sesajen dan ditaburkan pada kuburan leluhurna dengan tujuan 

menghormati para leluhur. Bunga jeumpa juga di manfaatkan pada daerah Kediri 

sebagai acara adat Manusuk sima tujuan acara tersebut untuk memperingatkan 

hari jadi kota Kediri. Manusuk sima adalah anugrah oleh kerajaan untuk warga 

manua kwak yang telah diberi sebidang tanah dan dibebaskan membayar pajak 

tertentu. Sejumlah daerah di Jawa menggunakan bunga jeumpa sebagai ritual 

sesaji, rias pengantin dan acara adat (Mardhatillah, 2017). 

Masyarakat Aceh lebih mengenal bunga cempaka dengan sebutan bunga 

jeumpa yang telah ditetapkan sebagai puspa daerah Provinsi Nanggroe Aceh  

Darussalam berdasarkan SK Menteri  dalam negeri No. 48 tahun 1989. 

Pemanfaatan bunga jeumpa di Aceh sebagai acara adat, selain itu keindahan dan 

keharuman bunga jeumpa sudah mengilhami pujangga Aceh untuk menciptakan 

syair lagu bungong jeumpa. Manfaat lain dari bunga jeumpa, masyarakat Aceh 

menggunakannya dalam bentuk obat tradisional (Zumaidar, 2009). 

 

2.4. Kandungan Kimia Bunga Jeumpa (Michelia champaca L.) 

Bagian batang, daun dan akar dari bunga jeumpa (Michelia champaca L.) 

mengandung seskuiterpen lakton, alkaloid, flavonoid, tannin dan saponin 

(Jacobsson, dkk 1995). Menurut Ariantari (2013) ekstrak n-heksan kulit batang 

bunga jeumpa memiliki kandungan kimia minyak atsiri dan triterpenoid, ekstrak 
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kloroform mengandung minyak atsiri, triterpenoid dan flavonoid serta ekstrak 

methanol mengandung minyak atsiri, triterpenoid, tannin, glikosida dan flavonoid. 

 

2.5. Teknik Kultur Jaringan 

Kultur jaringan merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

membuat bagian tanaman (akar, tunas, jaringan tumbuh) agar tumbuh menjadi 

tanaman baru yang utuh pada kondisi saat pengkulturan (Marlina, 2004). 

Beberapa teori kultur jaringan yang dikemukakan oleh para ahli yaitu Matthias 

Schleiden dan Theodor Schwann (1838-1839) menyatakan sel tanaman bersifat 

totipoten yaitu dapat tumbuh dan berkembang menjadi tanaman yang utuh apabila 

diletakkan pada kondisi lingkungan yang sesuai (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 

Teori totipotensi ialah karakter spesifik sel-sel pada jaringan tanaman yang 

masih muda seperti sel-sel kambium dan sel palisade daun. Akan tetapi, teori 

totipotensi tidak terdapat pada sel yang telah terdiferensasi menjadi struktur 

khusus seperti sel tracheid dan sel tapis (sieve tubes) pada bagian jaringan 

vaskuler. Di samping sifat totipotensi, kenyataan bahwa sel tanaman mempunyai 

plastisitas dan kelenturan morfogenetik merupakan suatu kondisi yang 

memungkinkan keberhasilan kultur jaringan tanaman (George, 2008). 

Dalam proses pengkulturan adanya istilah, misalnya eksplan, primordial 

dan maristematis. Eksplan digunakan dalam pengkulturan haruslah yang masih 

muda (primodia) dikarenakan selnya masih bersifat meristematis dan telah 

mengalami diferensiasi. Keberhasilan dalam pengkulturan dipengaruhi adanya 

bentuk regenerasi saat kultur, eksplan bagian tanaman yang digunakan sebagai 
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awal perbanyakan tanaman. Faktor eksplan, misalnya genotip, umur eksplan dan 

letak cabang. Media untuk tumbuh terkandung komposisi garam anorganik dan 

zat pengatur tumbuh (Yuliarti, 2010). 

Kultur jaringan mempercepat perbanyakan tanaman melalui cara aseksual, 

dapat menghasilkan tanaman terhindar dari wabah penyakit. Bagian tanaman 

bunga jeumpa dapat dijadikan sebagai eksplan. Namun, bagian tanaman yang 

bersifat meristimatiklah yang mudah ditumbuhkan misalnya seperti benih/biji atau 

kotiledon, potongan pada bagian batang, tunas pucuk, potongan bagian daun, 

bagian akar dan juga pada bagian bunga (Zulkarnain, 2009). 

Para ahli sebelumnya telah menerapkan konsep penerapan teknik kultur 

jaringan dalam menghasilkan tanaman dengan jumlah banyak. Selain itu, dapat 

memperbanyak tanaman secara generatif yang awalnya sulit untuk diperbanyak. 

Peneliti sebelumnya sudah menerapkan tentang teori kultur jaringan pada tanaman 

kentang dengan menghasilkan planlet dan umbi mikro, dimana umbi mikro dapat 

membantu memecahkan tingkat kegagalan aklimatasi planlet (Karjadi, 2016). 

 

2.6. Kalus 

Kalus ialah bahan tanam terpenting pada saat menggenerasikan tanaman 

baru. Setiap sel tanaman akan memiliki kemampuan untuk pembentukan 

organisme baru. Pertumbuhan dan pembentukan kalus dipengaruhi oleh media 

kultur dan pemberian zat pengatur tumbuh (ZPT) baik itu auksin atau sitokini. 

Pemakaian kedua zat pengatur tumbuh pada konsentrasi yang tepat bisa mengatur 
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arah tumbuh dan mempercepat pertumbuhan jaringan pada tanaman (Sukmadjaja, 

2011). 

Organogenesis juga merupakan dari perbanyakan aseksual pada tanaman, 

terutaman berasal dari jaringan somatik nonmerismatik. Contohnya pembentukan 

akar adventif (pada saat setek daun dan batang), pembentukan akar adventif saat 

setek mikro (tunas yang diperbanya melalui pengkulturan) dan pembentukan 

tunas adventif (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 

 

2.6.1. Organonesis sebagai Proses Perkembangan Tanaman 

Jaringan tanaman yang telah melalui proses pengkulturan dapat 

membentuk berbagai macam promordia, dalam perkembangannya akan 

berujung proses diferensiasi yang menuju pembentukan tunas, akar, bunga dan 

embrio. Namun, apabila struktur yang terbentuk embrio maka proesesnya 

disebut dengan embriogenesis, kemudian apabila struktur yang terbentuk 

organ maka disebut organogenesis (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 

Pertumbuhan tanaman merupakan peningkatan ukuran yang permanen. 

Sementara itu perkembangan tanaman didefinikasikan sebagai perubahan 

progresif yang bertahap pada pertumbuhan tanaman, baik secara kuantitatif 

atau kualitatif yang megarah pada perubahan zigot pada saat akan menjadi 

tanaman dewasa reproduktif. Morfogensis termasuk juga ke dalam 

organogensis yang merupakan proses perkembangan tanaman yaitu 

terbentuknya struktur organ baru. Contohnya primodia tunas maupun akar dari 
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eksplan yang sebelumnya tidak memiliki struktur tersebut (Hapsorodan 

Yusnita, 2018). 

 

2.6.2. Dediferensiasi, Kompetensi, Induksi, Determinasi dan Diferensiasi 

Dediferensiasi ialah dimana proses kembalinya sel-sel yang telah 

terdiferensiasi menjadi tidak terdiferensiasi. Dibantu dengan stimulus ZPT 

tertentu pada media kultur maka sel-sel eksplan yang tadinya terdifernsiasi 

mengalami dediferensiasi tidak melalui pembentukan kalus. Kalus merupakan 

massa sel parenchyma tanaman yang tidak teroganisasi dan juga titik awal 

untuk organogenesis (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 

Sel-sel eksplan yang mengalami dediferensiasi secara morfologi 

bersifat plastis atau fleksibel. Pada tahap ini, sel-sel eksplan bersifat 

kompeten. Sel-sel eksplan dikatakan telah mencapai tahap kompetensi jika 

sudah memiliki kemampuan untuk merespon sinyal maupun stimulus. 

Stimulus bisa berupa media tertentu, ZPT tertentu, dan kondisi pencahayaan 

tertentu (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 

Tahap induksi dimana sel-sel eksplan yang kompeten mempersepsi 

sinyal atau stimulus mengalami determinasi, yaitu keadaan sel eksplan telah 

ditentukan menjadi suatu primodia. Determinasi ditandai dengan adanya 

terbentuk meristemoid yaitu agregat sel yang mirip dengan sel meristem 

berukuran kecil, isodiametrik, selnya berdinding tipis, mempunyai vakuola 

kecil dan memiliki sitoplasma (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 



17 
 

 
 

Ada dua pola perkembangan dalam organogenesis yang berbeda, yaitu 

organogenesis secara langsung, dimana sel eksplan kompeten terdiferensiasi 

menjadi meristemoid. Yang artinya, sekumpulan sel yang mirip meristem 

yang selanjutnya mengikuti perkembangan membentuk primodia kemudian 

organ (tunas dan akar), tergantung pada sinyal hormonal yang diterima oleh 

eksplan. Organogenesis secara tidak langsung, sel-sel eksplan yang 

mengalami dediferensiasi membentuk kalus sebelum sinyal hormonal akan 

mengarahkannya membentuk meristemoid, pembentukan primodial kemudian 

organ (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 

Embriogenesis merupakan proses pertumbuhan dan perkembangan 

seperti proses pembentukan embrio dari satu sel menjadi beberapa sel. Embrio 

suatu struktur awal tanaman terdiri banyaknya sel yang telah mempunyai 

bakal akar dan bakal tajuk. Apabila embrio ditumbuhkan maka dia akan 

menjadi individu yang memiliki tajuk dan akar. Jadi embrio bersifat bipolar 

terdiri dari sel-sel yang berupa bakal tajuk dan bakal akar (Hapsoro dan 

Yusnita, 2018). 

Ada dua jenis embrio yaitu embrio zigotik ialah embrio dari hasil 

pertumbuhan dan perkembangan satu sel hasil dari perpaduan antara sel gamet 

jantan dan sel gamet betina. Embrio nonzigotik ialah embrio dari hasil 

pertumbuhan dan perkembangan suatu struktur bukan zigot. Contohnya sel 

somatik (sel daun, sel akar, sel hipokotil). Ada dua pola perkembangan 

embriogenesis yaitu embriogenesis somatik langsung terjadi tanpa adanya 
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pembentukan kalus, sedangkan embriogenesis somatik tidak langsung terjadi 

melalui pembentukan kalus (Hapsoro dan Yusnita, 2018).  

 

2.7. Zat Pengatur Tumbuh 

Zat pengatur tumbuh ialah senyawa organik bukan hara pada konsentrasi 

rendah bisa mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada tanaman. Zat 

pengatur tumbuh disintesis oleh tanaman disebut juga fitohormon atau hormon 

tanaman. Keberadaan ZPT pada media kultur sangat penting disebabkan perannya 

dalam mendorong dan menghambat pertumbuhan dapat menentukan arah 

perkembangan eksplan ataupun bahan tanam yang akan dikulturkan (Hapsoro dan 

Yusnita, 2018). 

Sitokinin merupakan zat pengatur tumbuh pada sel tanaman untuk 

merangsang sitokenesis maupun pembelahan sel, merangsang pembentukan 

klorofil dan dapat menghambat senesis. Namun demikian, sitokinin pada organ 

berfungsi sebagai pembentukan tunas, menghambat pembentukan akar dan dapat 

meningkatkan aktivitas sink (Hapsoro dan Yusnita, 2018). Zat pengatur tumbuh 

juga berperan sebagai pengendali dalam tumbuhan dan zat pengatur tumbuh selalu 

digunakan pada bidang pertanian misalnya dalam penundaan ataupun 

mempercepat pematangan buah. Perangsangan akar, dan meningkatkan peluruhan 

daun (Harjadi, 2009). 
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2.7.1. Air Kelapa 

Air kelapa merupakan unsur hara didalamnya terdapat kandungan zat 

berupa vitamin, asam nukleat, fosfor, zat tumbuh seperti sitokinin, auksin dan 

giberelin. Air kelapa termasuk salah satu zat pengatur tumbuh alami yang 

sering digunakan dalam proses perangsangan pertumbuhan tanaman 

(Nugroho, 2007). Air kelapa muda dalam bentuk cair merupakan endosperm 

yang mengandung senyawa organik dan ZPT yang berperan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman diantaranya sitokinin 5,8 mg/l, 

auksin 0,07 mg/l dan giberelin 0.01 mg/l (Rover, 2006).  

Sitokinin ialah ZPT pada level sel tanaman untuk merangsang 

sitokinin atau pembelahan sel, merangsang pembentukan klorofil dan dapat 

menghambat senesens. Sementara itu, pada level organ berfungsi untuk 

merangsang pembentukan tunas, menghambat pembentukan akar atau 

meningkatkan aktivitas sink, yaitu sitokinin derivat adenin dan sitokinin 

derivat fenil- urea (Hapsoro dan Yusnita, 2018). 

Pemberian air kalapa muda berpengaruh terhadap parameter yaitu 

tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat kering dan volume akar 

(Jumiati, 2008). Peneliti sebelumnya telah mencoba menggunakan pemberian 

air kalapa muda pada tanaman kedelai, hasilnya berpengaruh terhadap 

diameter batang, jumlah cabang primer, umur berbunga, jumlah polong 

pertanaman, jumlah polong bertunas pertanaman dan berat kering (Rover, 

2006). 
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Terdapat dua hormon pada air kelapa yaitu berupa auksin dan sitokinin 

sebagai pendukung pembelahan sel embrio kalapa (Ningrum, 2010). Air 

kelapa juga mengandung mineral, fosfor dan kinetin berfungsi dalam proses 

percepatan pembelahan sel, berpengaruh terhadap perkecambahan dan 

pertumbuhan di antaranya tunas dan akar (Fatimah, 2008). 

 

2.7.2. Giberelin 

Giberelin merupakan hormon yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dan perkembangan atau mensubtansi sintesis oleh suatu organ lainnya. 

Hormon giberelin berfungsi untuk pengatur yang dapat mempengaruhi 

jaringan organ ataupun sistem organ. Hormon giberelin bekerja secara difusi 

melalui xilem dan floem serta bergerak secara basipetal dan akropetal 

(Khristyana, 2005). 

Giberelin juga merupakan senyawa kimia yang termasuk kedalam 

kelompok terpenoid. Terpenoid terbentuk dari unit isoprene yang terdiri dari 

lima atom karbon. Giberelin berasal dari turunan rangka ent-gibberellane. 

Bagian dasar giberelin berupa kerangka giban dan kelompok karboksil bebas. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.7.2 struktur kimia Giberelin (Renni, S. 2012) 
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Giberelin ditemukan diujung batang dan akar, daun muda serta embrio 

pada biji yang sedang berkembang. Efek fisiologis dari giberelin ini 

diantaranya adalah mendukung perpanjangan sel melalui peranannya dalam 

mendorong aktivitas enzim hidrolitik pada proses perkecambahan biji. Enzim 

hidrolitik akan merombak cadangan makanan di endosperm yang 

mengakibatkan konsentrasi guna meningkat. Hal ini akan menaikan tekanan 

osmotik di dalam sel, sehingga ada kecenderungan sel untuk berkembang. 

Mekanisme lain menyebutkan bahwa pengunaan giberelin akan mendukung 

pembentukan ezim proteolitik yang akan membebaskan triptofan sebagai asal 

bentuk dari auksin. Hal ini berarti bahwa giberelin akan meningkatkan 

kandungan auksin (Renni, 2012). 

Giberelin bukan saja untuk perpanjangan batang, tetapi juga untuk 

pertumbuhan seluruh tumbuhan, termasuk daun dan akar. Bila giberelin 

diberikan di tempat yang dapat mengangkut ke apek tajuk, peningkatan 

pembelahan sel dan pertumbuhan sel tampak mengarah kepada pemanjangan 

batang dan perkembangan daunnya berlangsung lebih cepat, sehingga laju 

fotosintesis menghasilkan peningkatan keseluruhan pertumbuhan, termasuk 

akar (Salisbury, 1995). 

Peranan giberelin dalam tumbuhan sebagai pembelahan sel dan 

pembentukan RNA sehingga terjadinya sintesis protein. Pembelahan sel 

distimulasikan oleh aktifnya amilase yang menghidrolisis pati menjadi gula 

dan tereduksi sehingga konsentrasi gula bisa meningkat, akibatnya tekanan 

osmotik juga meningkat. Tekanan osmotik yang meningkat di dalam sel dapat 
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menyebabkan air mudah masuk ke dalam sel, sehingga dapat mentriger segala 

proses fisiologi di dalam sel tanaman. Giberelin salah satu hormon yang 

mempercepat perkecambahan biji, kuncup tunas, pemanjangan batang, 

pertumbuhan daun, mempengaruhi pertumbuhan dan deferensiasi akar 

(Campbell, 2005). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Dinas Pertanian 

dan Perkebunan Aceh, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh. Pelaksanaan penelitian 

ini berlangsung dalam jangka waktu selama empat bulan pada bulan Maret-Juni 

2021. 

 

3.2 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan selama empat bulan dimulai pada bulan Maret - 

Juni 2021. Penelitian dimulai dari persiapan alat-alat media hingga sampai ke 

analisis data. Jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan Maret 2021 April 2021 Mei 2021 Juni 2021 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Persiapan alat-alat 

media 

                

2. Cuci botol dan 

sterilisasi 

                

3. Pembuatan media 

kultur 

                

4. Penanaman eksplan di 

botol kultur 

                

5. Pemeliharaan dan 

Kontrol 

                

6. Analisis data                 

 



24 
 

 
 

 

3.3 Alat dan Bahan 

 Alat-alat yang digunakan adalah botol kultur, autoklaf, hot plate, laminar 

air flow, lampu bunsen, pisau / skalpel, pinset, magnetic stirrer, lemari pendingin, 

timbangan analitik, pH meter, gelas ukur, batang pengaduk, korek api, karet 

gelang, kertas lebel, hand sprayer, gunting, erlenmeyer, pipet tetes, tangkai 

skalpel, cawan petri, rak kultur,  kamera, alat tulis. 

 Bahan yang digunakan adalah tisu, plastik tahan panas, tanaman bunga 

jeumpa (Michelia champaca L.), media Murashige dan Skoog (MS) instan, zat 

pengatur tumbuh yang digunakan yaitu air kelapa dan giberelin dengan 

konsentrasinya sesuai dengan perlakukan, agar swallow, gula, aquades, sabun 

cair, spiritus,  KOH 1N, HCL 1N, alkohol 70 % dan alkohol 96%, tisu, plastik 

tahan panas. 

 

3.4 Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap 

menggunakan media air kelapa dan giberelin dengan konsentrasi perlakuan yang 

berbeda. Untuk air kelapa menggunakan konsentari yang merujuk pada 

(Wulandari, 2013) yaitu : (0% = kontrol), (20% = P1), (40% = P2), (60% = P3). 

Untuk Giberelin menggunakan konsentrasi yang merujuk pada (Yulia, 2012) yaitu 

: (0 ppm = kontrol), (2 ppm = P1), (4 ppm = P2), (6 ppm = P3), dengan perlakuan 

diulang sebanyak 4 kali. 
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Tabel 3.2. Konsentrasi Air kelapa dan Giberelin 

Konsentrasi Air 

Kelapa 

Perlakuan air 

kelapa 

Konsentrasi 

Giberelin 

Perlakuan 

Giberelin 

0% Kontrol 0 ppm Kontrol (P0) 

20% P1 2 ppm GA1 

40% P2 4 ppm GA2 

60% P3 6 ppm GA3 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

 Sebelum melakukan sterilisasi terlebih dahulu semua alat harus 

dicuci dan dikeringkan, lalu dibungkus dengan kertas. Kemudian alat-alat 

disterilisasikan ke dalam autoklaf dengan suhu 121
o
c pada tekanan 15 atm 

selama 30 menit. Semua bagian di dalam LAF harus disemprot dengan 

alkohol 70%, dibersihkan dengan tisu, lalu disemprot lagi dengan alkohol 70% 

dan dibiarkan menguap. Lampu UV di biarkan menyala selama 1 jam, setelah 

1 jam lampu UV dimatikan (Dinas Pertanian).  

3.5.2 Pembuatan ZPT Giberelin 

 Pembuatan larutan stok diawali dengan menimbang semua bahan 

sebanyak 100 mg. Kemudian dimasukan kedalam gelas piala yang sudah 

diberi aquades 50 ml. Diteteskan sedikit demi sedikit HCL 1N kedalam gelas 

piala sambil dipanaskan dan dikocok (menggunakan hot plate stirrer) sehingga 

zat pengatur tumbuh larut merata. Kemudian ditutup rapat dengan aluminium 

foil, diberikan label dan disimpan di lemari es. Penggunaanya, misalnya 

kedalam 1 liter media akan ditambahkan zat pengatur tumbuh sejumlah 2 mg 
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atau 2 ppm, maka hanya dibutuhkan 2 ml saja dari larutan stok zat pengatur 

tumbuh. Bila diperlukan 8 ppm perliter media maka dibutuhkan 8 ml, 

demikian selanjutnya (Dinas Pertanian). 

 

3.5.3 Pembuatan Media Air Kelapa 

 Sebelum melakukan pembuatan larutan stok terlebih dahulu 

melakukan penyaringan air kelapa dengan menggunakan kain halus, kemudian 

dimasukan aquades sesuai konsentrasi yang di butuhkan. Lalu diteteskan 

sedikit demi sedikit HCL 1 N kedalam gelas piala sambil dipanaskan dan 

dikocok (menggunakan hot plate stirrer) sehingga zat pengatur tumbuh larut 

merata. Kemudian dipindahkan kedalam botol kultur lalu ditutup rapat dengan 

menggunakan plastik/aluminium foil dan diberi lebel. 

3.5.4 Pengenceran Air Kelapa 

V1 x M1 = V2 x M2 

 

20 % air kelapa = 20 ml air kelapa dalam 80 ml air steril 

40 % air kelapa = 40 ml air kelapa dalam 60 ml air steril 

60 % air kelapa = 60 ml air kelapa dalam 40 ml air steril  

 

 Pengenceran air kelapa 20 % 

V1 x 100% = 100 ml x 20 % air kelapa 

V1  = 100 x 20 / 100 

V1  = 2000 / 100 
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V1  = 20 ml 

 Pengenceran air kelapa 40 % 

V1 x 100 % = 100 ml x 60 % air kelapa 

V1  = 100 x 60 / 100 

V1  = 4000 / 100 

V1  = 40 ml 

 

 Pengenceran air kelapa 60 % 

V1 x 100 % = 100 ml x 60 % air kelapa 

V1  = 100 x 60 / 100 

V1  = 6000 / 100 

  V1  = 60 ml 

 

3.5.5 Bayclin 20% dalam 1 liter air 

 Pengenceran bayclin bertujuan untuk sterilisasi eksplan tanaman 

sebelum melakukan proses penanaman di dalam laminar air flow. 

Dengan rumus pengenceran sebagai berikut : 

V1 x M1 = V2 x M2 

 

1000 ml x 20% = V2 x 100% 

2000   = V2 x 100 

V2   = 2000 / 100 

V2   = 200 ml bayclin 
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Dalam 1000 ml  =100 ml air – 2000 ml bayclin 

 Jadi, dalam 1000 ml air di perlukan 200 ml bayclin dan 800 ml air. 

 

3.5.6 Pembuatan Media MS Instan 

 Pembuatan media MS diawali dengan menimbang agar 5,9 gr/L, 

gula 40 gr/L dan media MS 25 gr/L. Semua bahan yang telah ditimbang 

dimasukan ke dalam beaker glass yang berisi 500 ml air, lalu dimasukan ZPT 

sesuai dengan konsentrasi yang dibutuhkan, dikocok dengan menggunakan 

hot plate stirrer sehigga zat pengatur tumbuh larut merata. Lalu dimasukan 

kedalam dandang dan dimasak dengan api kecil hingga mendidih, kemudian 

dimasukkan kedalam botol kultur sebanyak 22 ml/botol, lalu ditutup botol 

dengan menggunakan kertas plastik anti panas dan karet, kemudian disterilkan 

ke dalam autoklaf selama 30 menit (Dinas Pertanian). 

3.5.7 Sterilisasi Eksplan di dalam Laminar Air Flow (LAF) 

 Sebelum melakukan proses sterilisasi terlebih dahulu eksplan 

batang bunga jeumpa dicuci bersih menggunakan sabun cair, kemudian di 

keringkan dengan menggunakan tisu. Kemudian direndam dan kocok eksplan 

batang bunga jeumpa dalam bayclin 15 % selama 7 menit (tanpa dibilas). 

Rendam dan dikocok kembali eksplan batang dalam bayclin 10 % selama 7 

menit (tanpa dibilas). Rendam dan dikocok kembali eksplan batang dalam 

bayclin 5 % selama 7 menit (tanpa dibilas). Setelah perendaman dengan 

bayclin lalu dibilas dengan air steril kemudian direndam kembali sambil 

dikocok selama 3 menit diulangi sebanyak 3 kali. Kemudian sediakan cawan 
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petri untuk tempat pemotongan eksplan batang bunga jeumpa (Dinas 

Pertanian). 

3.5.8 Pemeliharaan dan Kontrol 

 Pemeliharaan pada penelitian ini bertujuan untuk menjaga 

kebersihan secara aseptis dengan memisahkan botol-botol kultur yang telah 

terkontaminasi oleh bakteri ataupun jamur dari ruang inkubasi. Pemeliharaan 

wajib dilakukan sebelum penelitian dimulai menyemprotkan botol-botol 

kultur dengan menggunakan alcohol 70%. Alat-alat selain botol kultur 

dibungkus dengan kertas sebelum dimasukan ke dalam autoklaf. 

3.5.9 Parameter Pengamatan 

  Perameter pengamatan pada penelitian ini meliputi tekstur kalus, 

massa kalus dan waktu pembentukan kalus. 

1. Tekstur kalus  

 Pengamatan tekstur kalus dilakukan secara visual dan deskriptif 

yaitu dengan mengamati karakteristik kalus tersebut. Tekstur kalus dapat 

dibedakan menjadi dua yaitu tekstur kompak (permukaan kalus mengkilap 

dan seluruh permukaannya rata) dan struktur remah (permukaan kalus 

tidak mengkilap dan bergelombang). 

2. Massa kalus  

 Pengamatan massa kalus dilakukan dengan cara menimbang kalus 

menggunakan timbangan analitik. Berat kalus diperoleh dari pertumbuhan 

kalus dalam masa 15 hari setelah tumbuh. 
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3. Hari munculnya kalus meliputi hari yang diperlukan selama proses 

pertumbuhan kalus bunga jeumpa tersebut. 

3.5.10 Analisis Data 

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis varian (ANOVA 1 

arah) untuk melihat pengaruh pemberian giberelin dan air kelapa pada media 

terhadap eksplan, jika terdapat pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan Uji 

Duncan untuk melihat perbedaan setiap perlakuan. Sedangkan data kecepatan 

pembentukan kalus dengan satuan hari yang merupakan data diskrit dianalisis 

secara deskriptif kualitatif setiap kalus, demikian pula untuk tekstur kalus. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan air kelapa  

dengan giberelin terhadap pertumbuhan kalus dari batang bunga jeumpa 

Michelia champaca L. secara in vitro dengan taraf signifikansi 0,05. 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan air kelapa  

dengan giberelin terhadap pertumbuhan kalus dari batang bunga jeumpa 

Michelia champaca L. secara in vitro dengan taraf signifikansi 0,05. 

Dengan syarat: 

Ho diterima apabila nilai signifikansi > 0,05, artinya Ha ditolak 

Ho ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05, artinya Ha diterima 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Hasil 

Hasil analisis untuk mengetahui pengaruh air kelapa dan giberelin 

terhadap pertumbuhan kalus batang bunga jeumpa (Michelia champaca L.) secara 

in vitro dan pada konsentrasi berapa air kelapa dan giberelin berpengaruh terhadap 

pertumbuhan kalus batang bunga jeumpa (Michelia champaca L.) secara in vitro. 

4.1.1. Pertumbuhan Kalus Menggunakan Air Kelapa 

a. Tekstur Kalus Menggunakan Air Kelapa 

Bagian bunga jeumpa yang digunakan sebagai eksplan adalah 

bagian batang yang akan tumbuh menjadi kalus. Kalus yang dihasilkan 

diamati meliputi tekstur, massa dan hari munculnya kalus. Data hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel 4.1. 

Table 4.1 Tekstur Kalus 

 

No 

 

Perlakuan 

Tekstur Kalus 

Ulangan 

1 2 3 4 

1 P0 (kontrol) - - - - 

2 P1 (20%) - - - - 

3 P2 (40%) - - - Kompak 

4 P3 (60%) - kompak - - 

  Keterangan : - = eksplan tidak tumbuh/terkontaminas
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(a) (b) 

 Gambar 4.1: (a) kalus batang bunga jeumpa (Michellia champaca 

L.) dengan konsentrasi Air Kelapa 40%, (b) kalus 

batang bunga jeumpa (Michellia champaca L.) 

dengan konsentrasi Air Kelapa 60%. 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa pemberian air kelapa 

pada konsentrasi 60% menghasilkan kalus dengan tekstur kompak dan 

mampu membelah sel primodal. Pemberian Air kelapa dengan 

konsentrasi 40% juga dapat menghasilkan kalus dengan tekstur 

kompak. 

b. Massa Kalus 

Tabel 4.2 Massa Kalus 

 

No 

 

Perlakuan 

Massa Kalus (gram) 

Ulangan 

1 2 3 4 

1 P0 (kontrol) - - - - 

2 P1 (20%) - - - - 

3 P2 (40%) - - - - 

4 P3 (60%) - 0.06 - - 
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Perhitungan massa kalus dilakukan dengan menimbang kalus pada 

timbangan analitik. Air kelapa dengan konsentrasi 60% dapat 

menghasilkan massa kalus 0.06 g, sitokinin yang terkandung didalam air 

kelapa mampu membelah sel hingga terjadinya peningkatan sejumlah sel 

yang bisa mengakibatkan peningkatan massa. Namun pada pemberian air 

kelapa dengan konsentrasi 40% tidak dapat dihitung karena terjadinya 

kontaminasi sebelum melakukan penimbangan kalus. 

 

c. Hari Muncul Kalus Air Kelapa 

Tabel 4.3 Hari Muncul Kalus 

 

No 

 

Perlakuan 

Hari muncul kalus ke 

Ulangan 

1 2 3 4 

1 P0 (kontrol) - - - - 

2 P1 (20%) - - - - 

3 P2 (40%) - - - 9 

4 P3 (60%) - 12 - - 

 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa setiap pengontrolan 

dilakukan dalam 2 hari sekali, perlakuan air kelapa 40% pada pengulangan 

4, kalus dapat muncul pada hari ke 9 dan perlakuan air kelapa 60% pada 

pengulangan 2, kalus dapat muncul pada hari ke 12. 
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Tabel 4.4 Hasil penelitian pertumbuhan kalus menggunakan air kelapa 

No    Perlakuan Tekstur Massa 

(gram) 

Hari muncul 

kalus ke 

Ulangan  Ulangan  Ulangan  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 P0 

(kontrol) 

- - - - - - - - - - - - 

2 P1 (20%) - - - - - - - - - - - - 

3 P2 (40%) - - - Kompak  - - - - - - - 9 

4 P3 (60%) - Kompak  - - - 0,06 - - - 12 - - 

Keterangan : - = tidak tumbuh/kontaminasi 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada setiap 

perlakuaan tidak semua batang bunga jeumpa tumbuh menjadi kalus, 

hanya beberapa diantaranya yang dapat tumbuh dalam beberapa kali 

ulangan yaitu pada perlakuan air kelapa dengan konsentrasi 60% dan 

perlakuan air kelapa dengan konsentrasi 40%. 

4.1.2. Pertumbuhan Kalus Menggunakan Giberelin 

a. Tekstur Kalus Giberelin 

Bagian bunga jeumpa yang digunakan sebagai eksplan adalah 

bagian batang yang akan tumbuh menjadi kalus. Kalus yang dihasilkan 

diamati meliputi tekstur, massa dan hari munculnya kalus. Data hasil 

penelitian disajikan dalam bentuk tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Tekstur Kalus  

 

No 

 

Perlakuan 

Tekstur Kalus 

Ulangan 

1 2 3 4 

1 GA0 (kontrol) - - - - 

2 GA1 (2 ppm) - - - - 

3 GA2 (4 ppm) - - - - 

4 GA3 (6 ppm) - - kompak - 
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Gambar 4.5 Kalus batang bunga jeumpa (Michellia champaca L.) 

dengan konsentrasi giberelin 6 ppm 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa setiap pemberian giberelin 

dengan konsentrasi yang berbeda-beda dapat menginduksi eksplan batang 

bunga jeumpa (Michellia champaca L.), dari hasil penelitian maka 

didapatkan pemberian giberelin  6 ppm mampu tumbuh dan mempunyai 

tekstur kompak. Tekstur kalus dilakukan dengan visual, berdasarkan 

pengamatan tekstur kalus berbentuk kompak dikarenakan kalus itu sendiri 

mempunyai sususan sel yang sangat rapat dan sulit untuk dipisahkan, 

berbeda dengan tekstur kalus remah yang mudah dipisahkan. 

b. Massa Kalus Giberelin 

Tabel 4.6 Massa Kalus 

 

No 

 

Perlakuan 

Massa Kalus (gram) 

Ulangan 

1 2 3 4 

1 GA0 (kontrol) - - - - 

2 GA1 (2 ppm) - - - - 

3 GA2 (4 ppm) - - - - 

4 GA3 (6 ppm) - - 0.20 - 

 

Perhitungan massa kalus dilakukan dengan menimbang kalus pada 

timbangan analitik. Berdasarkan tabel 4,6 hanya diperoleh massa kalus 
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dengan berat 0,20g pada perlakuan giberelin dengan konsentrasi 6 ppm 

pada ulangan 3. 

c. Hari Muncul Kalus Giberelin 

Tabel 4.7 Hari Muncul Kalus 

 

No 

 

Perlakuan 

Hari muncul kalus ke 

Ulangan 

1 2 3 4 

1 GA0 (kontrol) - - - - 

2 GA1 (2 ppm) - - - - 

3 GA2 (4 ppm) - - - - 

4 GA3 (6 ppm) - - 15 - 

 

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa setiap pengontrolan 

dilakukan dalam 2 hari sekali, perlakuan giberelin yang di beri dengan 

konsentrasi 6 ppm pada pengulangan 3, kalus dapat muncul pada hari ke 

15 dan pada perlakuan yang lain tidak dapat tumbuh dikarenakan 

terkontaminasi oleh jamur. 

Tabel 4.8 Hasil penelitian pertumbuhan kalus menggunakan Giberelin 

Keterangan : - = tidak tumbuh/kontaminasi 

Ppm = Part per million (mg/l) 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada setiap 

perlakuaan tidak semua batang bunga jeumpa tumbuh menjadi kalus, 

No    Perlakuan Tekstur Massa 

(gram) 

Hari muncul 

kalus ke 

Ulangan  Ulangan  Ulangan  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 GA0 (kontrol) - - - - - - - - - - - - 

2 GA1 (2 ppm) - - - - - - - - - - - - 

3 GA2 (4 ppm) - - - - - - - - - - - - 

4 GA3 (6 ppm) - - Kompak  - - - 0,20 - - - 15 - 
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hanya beberapa diantaranya yang dapat tumbuh dalam beberapa kali 

ulangan yaitu pada perlakuan giberelin dengan konsentrasi 6 ppm. 

Persentase jumlah kalus yang tumbuh sangat kecil, yaitu hanya 

12,5% untuk perlakuan menggunakan air kelapa dan 6,25% untuk 

perlakuan menggunakan giberelin karena persentase jumlah kalus yang 

tumbuh sangat kecil, sehingga tidak dapat dilakukan uji anova. 

4.2.  Pembahasan 

Media adalah salah satu faktor utama dalam perbanyakan tanaman 

dengan menggunakan cara kultur jaringan. Jenis media yang digunakan 

secara umum tergantung pada proses keberhasilan perbanyakan dan 

perkembangbiakan tanaman dengan metode kultur jaringan. Media sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan dalam 

memperbanyak eksplan pada saat proses kultur jaringan. Menurut Mariana 

(2017) media tanam tanah, pupuk kandang, arang sekam dan cocopeat 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman. Dengan 

demikian, berbagai macam media kultur jaringan telah ditemukan dan 

dapat menyebabkan eksplan tumbuh dengan banyak dengan waktu yang 

relatif singkat. 

Bagian tanaman yang dikulturkan memerlukan unsur hara yang 

lengkap, baik unsur makro maupun unsur mikro. Tanaman memerlukan 

energi dalam bentuk gula untuk menjamin pertumbuhan yang disebabkan 

oleh laju fotosintesis tanaman yang sangat rendah. Pertumbuhan yang 

lebih baik dapat diperoleh apabila media kultur jaringan ditambahkan 
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dengan komponen-komponen seperti air, unsur makro, unsur mikro, 

vitamin, asam amino, hektisol, bahan pemadat media (agar), glukosa dan 

energi dalam bentuk gula (Hapsoro dan Yusnita, 2018).  Faktor yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan kultur jaringan yaitu eksplan, genitope tanam 

donor, kondisi fisiologi tanam donor, lingkungan kultur yang tidak steril 

dan zat pengatur tumbuh. 

Salah satu kultur jaringan pada tanaman yang dapat diamati yaitu 

pertumbuhan kalus. Pada penelitian ini, untuk mempercepat pertumbuhan 

kalus memanfaatkan air kelapa dan giberelin. Parameter yang diukur dan 

diamati dalam penelitian ini adalah tekstur kalus, massa kalus dan hari 

munculnya kalus. Untuk mengukur tekstur kalus dilakukan empat 

perlakuan dengan empat kali ulangan. Perlakuan menggunakan air kelapa 

dimulai dengan kontrol. Kemudian dilanjutkan dengan perlakuan air 

kelapa dengan konsentrasi 20%, pada perlakuan ini diulangi hingga empat 

kali ulangan. Namun, meski dilakukan empat kali ulangan pada 

konsentrasi ini tekstur kalus tidak muncul sama sekali karena pada 

konsentrasi 20% kandungan sitokinin dan auksin rendah sehingga tidak 

dapat mempercepat pertumbuhan dan pembelahan sel pada kalus. 

Perlakuan air kelapa dengan konsentrasi 40% sama halnya dengan 

konsentrasi 20% yaitu diberi ulangan hingga empat kali. Ulangan 1-3 

tekstur kalus tidak muncul sama sekali, namun di ulangan yang keempat 

tekstur kalus mulai terlihat dengan tekstur kompak. Perlakuan air kelapa 

dengan konsentrasi 60%, tekstur kalus lebih cepat terlihat di ulangan ke 
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dua dengan tekstur kalus kompak. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh (Wulandari, 2013) yang dilakukan pada melati putih. 

Kandungan sitokinin dalam air kelapa dengan konsentrasi 60% 

mampu memacu pembelahan sel pada primodia batang yang mendukung 

bertambahnya jumlah sel pada kalus. Kandungan sitokinin yang terdapat 

di dalam air kelapa pada konsentrasi 60% mampu mempercepat 

pertumbuhan, memacu pembelahan serta pembesaran sel. Kinerja sitokinin 

ini dibantu oleh auksin dalam proses pembelahan dan pembesaran sel. 

Auksin dapat memacu kerja sitokinin dalam menginduksi enzim yang 

berfungsi dalam pembelahan sel terutama pada primordia. 

Dari 16 botol kultur yang ditanam pucuk bunga jeumpa hanya 2 

eksplan yang tumbuh 12,5%. Hal ini dikarenakan terjadinya kontaminasi. 

Terjadinya kontaminasi disebabkan oleh kurang terkontrolnya penyinaran, 

suhu pada ruang kultur, terkontaminasi oleh jamur, terkontaminasi oleh 

bakteri dan jenis eksplan (Hendriyani, 2020). 

Massa kalus merupakan berat dari pada kalus setelah tumbuh,  dan 

ditimbang menggunakan timbangan. Untuk menentukan massa kalus juga 

diberikan empat perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan air kelapa 

dengan konsentrasi 20%, pada konsentrasi ini massa kalus tidak dapat 

ditimbang karena kalus yang tidak tumbuh sama sekali. Hal ini disebabkan 

terjadinya pencoklatan pada eksplan. Pencoklatan jaringan terjadi karena 

aktivitas enzim oksidase yang mengandung tembaga seperti polifenol 

oksidasedan tirosinase (Hutami, 2008) yang dilepaskan atau disintesis dan 



40 
 

 
 

tersedia pada kondisi oksidatif ketika jaringan dilukai. Selain itu 

pencoklatan ini juga dapat disebabkan oleh jamur. Media tanam dan 

eksplan dapat terkontaminasi oleh jamur karena dapat berfungsi sebagai 

substrat yang baik bagi pertumbuhan. 

Kalus tumbuh pada perlakuan air kelapa dengan konsentrasi 40%. 

Namun, massa kalus tidak dapat ditimbang karena terdapat kontaminasi 

pada kalus sebelum ditimbang. Terjadinya kontaminasi ini disebabkan 

tidak terkontrolnya penyinaran dan suhu pada ruangan kultur tersebuat. 

Selain itu kalus juga tumbuh pada perlakuan air kelapa dengan konsentrasi 

60% dengan massa 0,06 gram. Perlakuan air kelapa 40 % pada ulangan 4, 

kalus dapat muncul pada hari ke 9 dan perlakuan air kelapa 60% pada 

ulangan 2, kalus dapat muncul pada hari ke 12.  

Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi konsentrasi air kelapa 

yang digunakan pada perlakuan, maka pertumbuhan batang kalus bunga 

jeumpa (Michelia Champaca L.) juga semakin tinggi. Hal ini sependapat 

dengan Ariyanti (2020) mengemukakan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

air kelapa yang diberikan maka menghasilkan pertumbuhan yang tinggi 

untuk tanaman dan diameter batang yang baik dan berpotensi untuk 

diaplikasikan secara luas. 

Secara fisiologi, pemberian air kelapa paling berpengaruh terhadap 

peningkatan kandungan klorofil daun tanaman (Ariyanti, 2020). Hal ini 

dikarenakan air kelapa memiliki manfaat untuk meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. Air kelapa sebagai cadangan makanan yang 
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mengandung vitamin dan zat tumbuh, sehingga dapat menstimulasi 

pertumbuhan. 

Menurut Widiastoety (1994), air kelapa mengandung zat atau 

bahan seperti vitamin, asam amino, asam nukleat fosfot dan zat tumbuh 

auksin dan asam giberelat. Oleh karena itu air kelapa mempunyai 

kemampuan besar untuk mendorong pembelahan sel dan proses 

pertumbuhan. Namun demikian, pada kasus pemberian air kelapa pada 

konsentrasi 20%-40%, dimungkinkan karena pemberian air kelapa yang 

terlalu sedikit atau juga karena umur dari air kelapa tersebut yang masih 

muda atau sudah terlanjut tua, sehingga kandungan yang terdapat di dalam 

air kelapa tidak dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan kalus batang. 

Penggunaan konsentrasi air kelapa haruslah tepat, karena jika 

penggunaan air kelapa dengan konsentrasi yang terlalu tinggi dapat 

mengganggu atau menghambat pertumbuhan tanaman kultur. Selain itu 

perawatan pada tanaman kultur juga harus diperhatikan, seperti penyinaran 

pada tanaman kultur dan suhu lingkungan kultur yang harus terkontrol. 

Apabila penyinaran dan suhu ruangan kultur tidak terkontrol maka dapat 

menyebabkan kontaminasi (Setiawan, 2019). 

Pertumbuhan kalus menggunakan giberelin dengan empat 

perlakukan dan empat kali ulangan yaitu kontrol, 2 ppm, 4 ppm dan 6 

ppm. Parameter yang diukur dan diamati yaitu tekstur kalus, massa kalus 

dan hari munculnya kalus. Kalus dengan perlakukan kontrol memperoleh 

hasil tekstur tidak tumbuh. Begitu juga dengan perlakukan menggunakan 
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gibelerin konsentrasi 2 ppm dan 4 ppm yaitu memperoleh hasil tekstur 

tidak tumbuh. Perlakukan dengan menggunakan giberelin konsentrasi 6 

ppm terlihat tekstur kalus mulai tumbuh kompak yaitu pada ulangan 

ketiga. 

Dari 16 botol kultur yang ditanam pucuk bunga jeumpa hanya 1 

eksplan yang tumbuh yaitu 6,25%. Hal itu terjadi kontaminasi. Terjadinya 

kontaminasi disebabkan oleh kurang terkontrolnya penyinaran dan suhu 

ruang pada kultur. Selain itu juga dapat disebabkan oleh jamur (Setiawan, 

2019). 

Pemberian perbedaan konsentrasi perlakukan zat pengatur tumbuh 

memberikan hasil dediferensiasi yang baik oleh giberelin dalam 

membentuk kalus. Terbentuknya kalus pada perlakukan menunjukkan 

bahwa giberelin dapat memberikan pengaruh dalam pertumbuhan sel. 

Efek giberelin menunjukkan bahwa zat tersebut memiliki lebih dari 

satu sisi kerja utama, pemanjangan batang yang disebabkan oleh giberelin 

dipacu oleh tiga peristiwa yaitu  pertama, pembelahan sel apeks tajuk 

terutama di sel merismatik yang terletak lebih bawah yang menumbuhkan 

jalur panjang sel korteks dan sel empulur. Peningkatan sejumlah sel dapat 

menyebabkan pertumbuhan batang lebih cepat disebabkan pada setiap sel 

akan tumbuh. Kedua, giberelin memacu partumbuhan sel karena giberelin 

meningkatkan fruktan, sukrosa dan hidrolisis pati menjadi molekul 

fruktosa dan glukosa. Gula heksosa menyediakan energy melalui respirasi, 

berperan dalam pembentukan dinding sel dan membuat potensial air sel 
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lebih negative pada saat tertentu. Akibatnya penurunan potensial air akan 

bergerak masuk lebih cepat dan menyebabkan pemelaran sel dan 

pengenceran gula. Ketiga, giberelin memacu pertumbuhan seluruh bagian, 

peningkatan pembelahan sel dan pertumbuhan sel tampak mengarah ke 

pemanjangan batang. Giberelin dapat meningkatkan pengaktifan gen dan 

memacu pembentukan enzim khusus yang menyebabkan berlangsungnya 

berbagai proses fisiologi. Pertumbuhan sel akan terus berlangsung dan 

mengadakan proliferasi membentuk kalus (Ross, 1995). 

Massa kalus dengan perlakuan giberelin pada konsentrasi 2 ppm 

dan 4 ppm, tidak dapat ditimbang karena kalus yang dihasilkan tidak 

tumbuh sama sekali. Perlakukan giberlin dengan konsentrasi 6 ppm 

didapatkan timbangan massa kalus dengan berat 0,20 gram. Pengontrolan 

eksplan yang diberi giberelin dengan konsentrasi 6 ppm pada ulangan 3, 

kalus dapat muncul pada hari ke 15 dan pada perlakuan yang lain tidak 

dapat muncul karena terkontaminasi oleh jamur. Karena yang tumbuh 

hanya 1 eksplan, sehingga yang bisa diukur hanya 1 eksplan yaitu eksplan 

dengan perlakuan giberelin konsentrasi 6 ppm yang memiliki massa 0,20 

gram. 

Menurut Pertiwi (2014), semakin tinggi pemberian giberelin maka 

semakin tinggi pula tingkat keefektifan dalam meningkatkan tinggi 

tanaman kedelai dan varietas. Dari pernyataan tersebut juga dapat kita lihat 

pada percobaan pertumbuhan kalus batang bunga jeumpa, dimana terjadi 
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pertumbuhan kalus batang setelah diberikan giberelin dengan tingkat 

konsentrasi 6 ppm.  

Senyawa giberelin merupakan senyawa diterpenoid tetrasiklik 

dengan rangka ent-gibberalene yang berfungsi sebagai prekursor pada 

sintesis. Kemampuannya untuk meningkatkan pertumbuhan pada tanaman 

lebih kuat dibandingkan dengan air kelapa. Menurut Wiraatmaja (2017) 

sebagian besar tumbuhan dikotil dan sebagian kecil tumbuhan monokotil 

akan tumbuh cepat jika diberikan giberelin. 

Wiraatmaja (2017) mengungkapkan bahwa efek giberelin tidak 

hanya mendorong perpanjangan batang, tetapi juga terlibat dalam proses 

regulasi perkembangan tumbuhan. Giberelin ditransportasikan melalui 

xilem dan floem. Setelah itu, disintesiskan pada ujung batang dan akar, 

giberelin akan menghasilkan pengaruh yang cukup nyata. 

Peranan fisiologi giberelin sebagai hormon tumbuh pada tanaman 

sangat berpengaruh pada sifat genetik, pembungaan, penyinaran, 

partohenpcarpi, mobilisasi karbohidrat selama pertumbuhan. Giberelin 

mempunyai peranan dalam mendukung perpanjangan sel, aktivitas 

kambium dan mendukung pembentukan RNA baru serta sintesa protein. 

Sehingga pertumbuhan kalus batang menggunakan giberelin sangat tepat 

dan cepat (Wiraatmaja, 2017). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan tujuan penelitian maka penelitian ini 

dapat disimpulkan: 

1. Jumlah eksplan yang tumbuh dengan perlakuan menggunakan air 

kelapa yaitu 12,5% dengan massa 0,06 gram. 

2. Jumlah eksplan yang tumbuh dengan perlakuan menggunakan 

giberelin yaitu 6,25% dengan massa 0,20 gram. 

5.2  Saran 

Apabila melakukan penelitian harus secara aseptic pada saat 

bekerja agar terhindar dari kontaminasi. Perhatikan secara keseluruhan 

seperti alat bahan dan media serta tempat untuk melakukan penelitian. 
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